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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran layanan konseling individu dalam membentuk dukungan sosial
bagi orang tua anak berkebutuhan khusus (ABK) di Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang melibatkan lima orang tua anak
berkebutuhan khusus sebagai partisipan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi, sedangkan analisis data mencakup reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan. Validitas data diperkuat melalui penerapan triangulasi sumber. Penelitian ini telah memperoleh
persetujuan etik (ethical clearance) sesuai dengan ketentuan yang berlaku sebelum pelaksanaan penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum mengikuti layanan konseling individu, orang tua mengalami
berbagai permasalahan psikologis, seperti kesedihan, kecemasan, kesulitan menerima kondisi anak,
keterbatasan pengetahuan, dan kurangnya dukungan sosial. Selama proses konseling, orang tua memperoleh
kesempatan untuk mengungkapkan permasalahan, menerima bimbingan, informasi, serta motivasi melalui
komunikasi yang terbuka dengan konselor. Setelah mengikuti layanan konseling, orang tua menunjukkan
perubahan positif berupa meningkatnya pemahaman mengenai kebutuhan anak, kepercayaan diri dalam
menjalankan pengasuhan, serta munculnya perasaan lebih didukung dalam mendampingi perkembangan
anak. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Iayanan konseling individu berkontribusi dalam membentuk
dukungan sosial melalui pemberian dukungan emosional, informasional, penghargaan, dan pendampingan
psikologis sehingga membantu orang tua beradaptasi dengan kondisi anak dan meningkatkan kesiapan dalam
menjalankan pengasuhan.

Kata Kunci: Anak Berkebutuhan Khusus, Dukungan Sosial, Konseling Individu, Orang Tua

PENDAHULUAN

Memiliki anak adalah harapan yang dimiliki oleh hampir setiap orang tua. Selain itu, orang tua juga
menginginkan agar anak mampu mencapai perkembangan yang optimal pada berbagai aspek, termasuk
perkembangan fisik dan psikologis. Akan tetapi, kehendak Allah SWT dapat berbeda dengan harapan tersebut.
Sebagian keluarga dikaruniai anak dengan keterbatasan tertentu yang dikenal sebagai anak penyandang

disabilitas. Kondisi ini merupakan bagian dari keberagaman yang ada dalam kehidupan dan memerlukan
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perhatian, kasih sayang, serta dukungan yang optimal dari keluarga maupun lingkungan (Harahap & Irman,
2024).

Keluarga merupakan lingkungan pertama sekaligus fondasi utama yang berperan dalam mendukung
proses pertumbuhan dan perkembangan anak berkebutuhan khusus (ABK) karena merupakan lingkungan
pertama yang berperan dalam memberikan pengasuhan, perlindungan, dan stimulasi perkembangan. Dalam
menjalankan peran pengasuhan, orang tua sering dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti tingginya
tuntutan pengasuhan, tekanan emosional, serta stigma dari lingkungan sosial yang berpotensi memengaruhi
kondisi psikologis mereka. Oleh karena itu, dukungan sosial memiliki peran yang penting dalam
meningkatkan kemampuan orang tua untuk menyesuaikan diri dengan kondisi anak, menerima keadaan yang
dihadapi, dan melaksanakan fungsi pengasuhan secara optimal. Berbagai penelitian mengungkapkan bahwa
dukungan sosial memiliki hubungan yang kuat dengan meningkatnya penerimaan diri serta kepercayaan diri
pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Dengan demikian, upaya penguatan dukungan
sosial melalui berbagai bentuk pendampingan, termasuk layanan konseling individu, menjadi strategi yang
penting untuk mendukung kesejahteraan psikologis orang tua (Alufi & Saifullah, 2023).

Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak yang memiliki karakteristik, kebutuhan, atau
hambatan perkembangan yang berbeda dari anak pada umumnya sehingga memerlukan perhatian, layanan,
dan pendampingan khusus untuk mendukung proses tumbuh kembang serta kemampuan belajarnya secara
optimal (Travelancya DP et al., 2023). Setiap anak memiliki karakteristik yang berbeda sehingga diperlukan
layanan pendidikan dan dukungan yang disesuaikan dengan kebutuhan serta potensi masing-masing
(Desiningrum, 2016). Kondisi ini juga memberikan dampak bagi orang tua sebagai pendamping utama, yang
sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti tekanan psikologis, kecemasan, kesulitan menerima
kondisi anak, serta stigma sosial dari lingkungan sekitar (Zaini & Azizah, 2024). Oleh karena itu, dukungan
sosial merupakan faktor yang berkontribusi dalam memperkuat kemampuan orang tua untuk menyesuaikan
diri, memelihara kesejahteraan psikologis, serta mengatasi berbagai tantangan yang muncul selama proses
pengasuhan (Agustin & Peristianto, 2024). Dukungan sosial merupakan segala bentuk bantuan yang
mencakup perhatian, Penghargaan, informasi, dan dukungan lainnya yang diterima individu, sehingga
individu merasa memperoleh penerimaan, kepedulian, dan penghargaan dari orang lain (Hidayati et al., 2023).
Pada orang tua ABK, dukungan sosial berperan dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis, penerimaan
terhadap kondisi anak, serta kemampuan menghadapi tantangan pengasuhan (Husada & Monika, 2024).
Salah satu upaya untuk memperkuat dukungan tersebut adalah melalui layanan konseling sebagai intervensi
yang membantu memenuhi kebutuhan psikologis dan sosial orang tua maupun ABK (Nisa & Mintarsih,
2024).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki peran penting dalam
meningkatkan kemampuan orang tua anak berkebutuhan khusus dalam menghadapi berbagai tantangan
selama menjalankan pengasuhan. Selain itu, dukungan sosial turut berkontribusi dalam membantu orang tua
menerima kondisi dirinya maupun anaknya dengan lebih baik (Asnarita, 2024), memperkuat resiliensi dalam
menghadapi tekanan pengasuhan (Nur aqilah et al., 2024) serta menjadi aspek penting dalam mendukung
perkembangan anak berkebutuhan khusus melalui keterlibatan keluarga, guru, dan lingkungan sekitar
(Pradani, 2025). Temuan penelitian mengenai intervensi psikologis menunjukkan bahwa penerapan layanan
konseling individu berdampak Positif terhadap Peningkatan efikasi diri orang tua, yang mendukung
kemampuan mereka dalam menghadapi berbagai persoalan selama mengasuh anak berkebutuhan khusus.

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, sebagian besar peneliti lebih berfokus pada hubungan
dukungan sosial dengan penerimaan diri, resiliensi, dan efektivitas layanan konseling. Namun, penelitian

mengenai pembentukan dukungan sosial orang tua ABK melalui Iayanan konseling individu, khususnya yang
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diselenggarakan oleh Dinas Sosial, masih terbatas. Kebaruan penelitian ini dapat dilihat dari tiga aspek utama.
Pertama, dari sisi konseptual, penelitian ini memandang dukungan sosial sebagai suatu proses yang dapat
terbentuk dan berkembamg melalui layanan konseling individu, bukan hanya sebagai dukungan eksternal
yang sebelumnya telah dimiliki oleh orang tua. Kedua, dari aspek layanan, Penelitian ini mengkaji
pelaksanaan konseling individu yang terintegrasi dengan program mobile therapy, sehingga dapat
menggambarkan keterkaitan antara pendampingan psikologis secara individual dengan layanan terapi yang
lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan keluarga ABK. Ketiga, dari aspek kelembagaan, penelitian ini
berfokus pada penyelenggaraan layanan sosial pemerintah melalui Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan. Fokus
tersebut memberikan sudut pandang yang berbeda karena penelitian mengenai konseling bagi orang tua ABK
sebelumnya lebih banyak dilakukan dalam konteks lembaga pendidikan, klinik, pusat terapi, maupun
komunitas. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana
layanan konseling individu berperan dalam membentuk dukungan emosional, informasional, instrumental,
dan penghargaan bagi orang tua ABK dalam lingkungan pelayanan sosial pemerintah.

Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki layanan
konseling individu yang dilaksanakan secara terintegrasi dengan program mobile therapy bagi orang tua dan
anak berkebutuhan khusus. Keterpaduan kedua layanan tersebut memberikan konteks yang sesuai untuk
mengkaji proses interaksi dalam konseling, perubahan pemahaman orang tua terhadap dukungan yang
mereka peroleh, serta peran layanan pemerintah dalam mempertemukan orang tua dengan berbagai sumber
daya sosial yang diperlukan untuk menghadapi tantangan pengasuhan. Dengan demikian, kebaruan penelitian
ini tidak hanya didasarkan pada lokasi penelitian, tetapi juga pada upaya memahami secara prosesual peran
konseling individu dalam memperkuat dukungan sosial bagi orang tua ABK melalui model pelayanan sosial
pemerintah yang terintegrasi.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya pembentukan
dukungan sosial bagi orang tua anak berkebutuhan khusus melalui pelaksanaan layanan konseling individu
di Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis proses pembentukan
dukungan sosial melalui layanan konseling individu yang diselenggarakan oleh Dinas Sosial sebagai institusi
pemerintah. Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang lebih banyak mengkaji keterkaitan antara
dukungan sosial dan kondisi psikologis orang tua, penelitian ini memfokuskan perhatian pada peran layanan
konseling individu sebagai sarana dalam membentuk dukungan sosial bagi orang tua anak berkebutuhan
khusus. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi orang tua sebelum mengikuti layanan
konseling individu serta menganalisis proses pelaksanaan layanan tersebut dalam membangun dukungan

sosial bagi orang tua anak berkebutuhan khusus di Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, untuk mengkaji proses
pembentukan dukungan sosial bagi orang tua anak berkebutuhan khusus melalui pelaksanaan layanan
konseling individu di Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan. Menurut John W. Creswell (1998), pendekatan
studi kasus dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif kepada peneliti terhadap
suatu fenomena yang terjadi dalam konteks kehidupan nyata. Melalui Pendekatan ini, berbagai aktivitas,
proses, dan pengalaman yang dialami oleh subjek penelitian dapat dieksplorasi secara menyeluruh sehingga
menghasilkan gambaran yang komprehensif mengenai fenomena yang diteliti (Septiana et al., 2024).

Subjek penelitian dipﬂih dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu penentuan informan
berdasarkan pertimbangan dan karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria

informan yang ditetapkan meliputi: (1) orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus (ABK) dengan
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rentang usia 3—10 tahun; (2) pernah atau sedang memperoleh layanan konseling individu dari Dinas Sosial
Kabupaten Pekalongan; (3) memiliki keterlibatan langsung dalam pengasuhan anak; dan (4) bersedia
memberikan informasi terkait pengalaman yang diperoleh selama mengikuti layanan konseling. Berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan, penelitian ini melibatkan lima orang tua ABK sebagai informan utama.
Penentuan jumlah informan tidak didasarkan pada pertimbangan representasi statistik, tetapi pada kecukupan
serta kedalaman data yang diperoleh. Proses pengumpulan data dihentikan setelah informasi yang
disampaikan informan mulai menunjukkan pola yang serupa dan tidak ditemukan lagi tema baru yang
substantif (data saturation).

Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan secara nonpartisipatif, di mana peneliti hanya mengamati pelaksanaan layanan konseling
individu tanpa ikut terlibat secara langsung dalam proses konseling (Waluyo et al., 2024). Observasi
difokuskan pada beberapa aspek, meliputi tahapan pelaksanaan konseling, bentuk komunikasi antara konselor
dan orang tua ABK, respons orang tua selama mengikuti layanan, dukungan yang diberikan oleh konselor,
serta dinamika interaksi yang berlangsung selama proses konseling. Seluruh hasil pengamatan kemudian
dituangkan dalam catatan lapangan sebagai data pendukung untuk memperoleh pemahaman mengenai
konteks pelaksanaan layanan konseling individu.

Untuk memperoleh data yang mendalam, wawancara dilakukan kepada informan guna mengungkap
pengalaman, persepsi, serta perubahan yang dirasakan setelah mengikuti layanan konseling (Sugiyono, 2019).
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dan mendalam (in-depth interview) dengan berpedoman pada
pertanyaan yang telah disiapkan, namun tetap memberikan keleluasaan kepada informan untuk
mengungkapkan pengalaman secara lebih luas. Wawancara mencakup pengalaman orang tua dalam
mengasuh ABK, berbagai permasalahan yang dihadapi selama proses pengasuhan, pengalaman mengikuti
layanan konseling individu, bentuk dukungan sosial yang diperoleh sebelum maupun setelah mengikuti
konseling, perubahan yang dirasakan setelah mendapatkan layanan, serta peran konseling dalam membantu
orang tua menghadapi berbagai permasalahan pengasuhan. Pertanyaan wawancara disusun dan disesuaikan
dengan draft pedoman wawancara penelitian.

Setiap wawancara dilakukan secara individual di lokasi yang memungkinkan informan merasa
nyaman serta privasinya tetap terjaga, baik di lingkungan Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan maupun di
tempat lain yang telah disepakati bersama. Durasi wawancara disesuaikan dengan kedalaman informasi yang
disampaikan, dengan waktu rata-rata sekitar 45—60 menit untuk setiap informan. Setelah memperoleh
persetujuan dari informan, proses wawancara direkam menggunakan alat perekam, kemudian hasil rekaman
ditranskripsikan secara verbatim untuk memudahkan proses analisis data. Selain itu, peneliti menyusun
catatan lapangan yang memuat konteks wawancara, respons nonverbal informan, dan berbagai informasi
penting yang tidak sepenuhnya terdokumentasi melalui rekaman. Seluruh proses pengumpulan data
dilaksanakan dengan menjunjung prinsip kerahasiaan, memperoleh persetujuan informan (informed consent),
serta memberikan hak kepada informan untuk tidak menjawab pertanyaan tertentu maupun mengakhiri
keikutsertaannya dalam Penelitian.

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber sebagai upaya untuk menjamin keabsahan data yang
diperoleh (Alfansyur & Mariyani, 2020). Analisis data dilakukan secara bertahap dan sistematis, meliputi
proses reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Melalui tahapan tersebut, penelitian
bertujuan memperoleh gambaran yang utuh mengenai implementasi layanan konseling individu dan
kontribusinya dalam memperkuat dukungan sosial bagi orang tua abk (Fithria & Singarimbun, 2025). Melalui

penerapan teknik tersebut, Penelitian diharapkan menghasilkan temuan yang valid, mendalam, dan mampu
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menjelaskan secara komprehensif peran konseling individu dalam membentuk dukungan sosial orang tua

ABK.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Temuan penelitian ini diperoleh melalui proses observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap lima
orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus (ABK) sebagai informan penelitian di Dinas Sosial
Kabupaten Pekalongan. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, diperoleh gambaran mengenai kondisi
orang tua sebelum mengikuti layanan konseling individu, Pelaksanaan layanan konseling individu dalam
membentuk dukungan sosial, serta dampak yang dirasakan setelah mengikuti layanan tersebut. Untuk
memudahkan penyajian hasil penelitian, temuan-temuan tersebut dikelompokkan ke dalam tiga bagian, yaitu:
(1) kondisi orang tua abk sebelum mengikuti layanan konseling individu, (2) Pelaksanaan Iayanan konseling
individu dalam membentuk dukungan sosial orang tua abk, dan (3) dampak layanan konseling individu
terhadap dukungan sosial orang tua anak berkebutuhan khusus. Uraian masing-masing temuan disajikan pada

bagian berikut:

Kondisi Orang Tua Anak Berkebutuhan Khusus Sebelum Mengikuti Layanan Konseling Individu

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, kelima informan mengungkap bahwa sebelum mengikuti
layanan konseling individu mereka mengalami berbagai permasalahan psikologis setelah mengetahui kondisi
anak sebagai anak berkebutuhan khusus. Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar informan
menghadapi kecemasan terkait masa depan anak, mengalami hambatan dalam menerima kondisi anak, selain
itu, orang tua juga belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai pola pengasuhan yang sesuai dengan
kebutuhan khusus anak.

Informan TM (40) mengungkapkan bahwa pada awal mengetahui kondisi anaknya, ia mengalami
tekanan emosional yang cukup berat. Perasaan sedih dan khawatir terhadap masa depan anak membuatnya

sulit menerima kenyataan yang dihadapi.

... Jadi waktu pertama kali tahu kondisi anak saya, rasanya campur aduk. Karena dari
bayi normal dan baru kelithatan pas usia 5 tahun, saya sering menangis sendiri karena
bingung harus berbuat apa. Yang paling saya pikirkan waktu itu bukan diri saya, tetapi
masa depan anak saya. Saya takut nanti anak saya tidak bisa sekolah, tidak punya
teman, dan tidak bisa hidup mandiri. Saya juga sering bertanya-tanya, apakah saya

mampu mendampingi anak saya sampai besar.” (TM)...

Pernyataan TM menunjukkan bahwa pada fase awal, kekhawatiran terhadap masa depan anak,
perasaan tidak berdaya, serta kebingungan tentang masa depan anak menjadi sumber tekanan bagi orang tua
yang mengasuh anak dengan kebutuhan khusus. Informan NK (35) juga mengungkapkan bahwa dirinya
sempat menyalahkan diri sendiri ketika mengetahui perkembangan anak berbeda dengan anak seusianya.

Inforrnan merasa gagal sebagai orang tua karena belum mampu memberikan yang terbaik bag1 anaknya‘

... "Waktu anak saya masih bayi sebenarnya saya sudah merasa ada yang berbeda gak
seperti bayi yang lain. Sampai umur dua tahun anak saya belum bisa berdiri sendiri,
belum bisa berjalan, dan perkembangannya juga terlambat. Sebagai orang tua saya

sedih sekall, sering menangis kalau melihat anak lain sudah aktif bermain, sementara
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anak saya masih harus dibantu. Kami juga sudah berusaha membawa anak terapi ke
rumah sakit dengan harapan perkembangannya bisa lebih baik, tapi karena saya
pedagang dan rumah sakitnya jauh jadi gak saya lanjutkan. Waktu mau masuk sekolah
Jjuga pernah ditolak karena pihak sekolah merasa belum mampu menangani kondisi
anak saya. Saat itu rasanya semakin sedih dan terpukul, saya sempat berpikir anak
saya nanti bisa gak sekolah seperti anak-anak yang lain tapi alhamdulillah ada sekolah

yang mau menerima anak saya.” (NK)...

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa sebelum mengikuti layanan konseling individu,
informan mengalami berbagai tekanan psikologis, seperti kesedihan, kecemasan, dan kekhawatiran terhadap
masa depan anak. Keterlambatan perkembangan yang tampak sejak usia dini, hasil terapi yang belum
menunjukkan perkembangan sesuai harapan, serta pengalaman anak yang pernah ditolak saat mendaftar
sekolah semakin menambah beban emosional yang dirasakan orang tua. Kondisi ini mencerminkan perlunya
dukungan psikologis dan pendampingan agar orang tua mampu menerima kondisi anak, mengelola emosi
secara lebih adaptif, serta meningkatkan keyakinan dalam menjalankan peran pengasuhan. Informan AK (30)
mengungkapkan bahwa sebelum mengikuti layanan konseling individu, dirinya mengalami kebingungan

karena kurang memahami cara memberikan pengasuhan yang sesuai dengan kebutuhan anak.

... Anak saya sekarang usianya tiga tahun. Sampai sekarang belum sekolah karena
memang usianya masih kecil dan kemampuan bicaranya juga masih terlambat
dibandingkan anak seusianya. Awalnya saya bingung harus bagaimana, jadi saya sering
mencari informasi sendiri lewat HP, lihat video-video terapi di YouTube atau media
sosial. saya sering merasa khawatir kalau perkembangannya semakin tertinggal. Saya
hanya mengandalkan informasi dari internet karena belum tahu harus bertanya kepada
siapa. Sebelumnya saya sering merasa sedih dan menyalahkan diri sendiri karena
perkembangan bicara anak belum seperti anak-anak lain. Saya takut nanti anak saya
sulit berkomunikasi ketika sudah waktunya sekolah. Setelah mendapat penjelasan dari
terapis dan konselor, saya mulai lebih tenang dan paham bahwa setiap anak memiliki

perkembangan yang berbeda.” (AK)...

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sebelum memperoleh pendampingan, informan mengalami
kebingungan dan kecemasan terkait keterlambatan perkembangan bicara anak. Sebagai ibu rumah tangga,
informan lebih banyak mendampingi anak di rumah, namun keterbatasan pengetahuan membuatnya hanya
mengandalkan informasi terapi yang diperoleh melalui media digital seperti YouTube dan media sosial.
Informasi tersebut membantu memberikan gambaran awal, tetapi belum mampu memenuhi kebutuhan
informan dalam memahami penanganan yang tepat. Setelah anak mengikuti terapi wicara dan memperoleh
pendampingan dari tenaga profesional, informan mulai memahami cara memberikan stimulasi yang sesuai di
rumah, memiliki harapan yang lebih positif terhadap perkembangan anak, serta merasa lebih percaya diri
dalam menjalankan perannya sebagai orang tua. Informan AS (30) mengungkapkan bahwa selain harus
menghadapi kondisi anaknya, ia turut merasakan tekanan akibat pandangan masyarakat terhadap anak

berkebutuhan khusus, terlebih karena sebelumnya tidak pernah ada ABK dalam keluarganya.

... Awalnya saya benar-benar sedih waktu tahu anak saya berbeda dengan anak-anak

seusianya. Di keluarga kami belum pernah ada yang memiliki anak berkebutuhan
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khusus, jadi saya dan suami sama sekali tidak punya pengalaman atau pengetahuan
harus bagaimana merawat anak karena kakaknya juga normal seperti yang lain.
Sampai sekarang anak saya juga belum sekolah karena masih fokus terapi. Sebelumnya
sudah pernah ikut terapi wicara dan terapi okupasi di rumah sakit supaya
perkembangannya lebih baik. Walaupun ada perubahan, saya masih sering khawatir
karena belum sesuai dengan yang saya harapkan. Alhamdulillah sekarang ada kegiatan
terapi dan konseling seperti ini dari Dinas Sosial. Saya merasa senang karena bukan
hanya anak yang mendapat terapi, tetapi saya sebagai orang tua juga mendapatkan
arahan, semangat, dan tempat untuk bercerita. Jadi saya merasa tidak sendirian lagi

menghadapi kondisi anak saya.” (AS)...

Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa informan merasakan kesedihan dan kebingungan saat
mengetahui anaknya memiliki kebutuhan khusus, terutama karena tidak ada riwayat anak berkebutuhan
khusus dalam keluarga, sehingga informan merasa kurang memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam
memberikan pengasuhan yang tepat. Walaupun anak telah menjalani terapi wicara dan terapi okupasi di
rumah sakit, informan tetap menyimpan kecemasan terhadap perkembangan anak yang dirasa belum
maksimal dan belum siap memasuki pendidikan formal. Di sisi lain, keberadaan layanan terapi dan konseling
di Dinas Sosial menjadi pengalaman yang bermakna bagi informan karena tidak hanya membantu
perkembangan anak, tetapi juga memberikan pendampingan, informasi, serta dukungan emosional bagi orang
tua, sehingga mereka merasa lebih tenang dan tidak harus menghadapi situasi tersebut seorang diri. Informan
TH (40) mengungkapkan bahwa sebelum memperoleh layanan konseling, dirinya sering merasa lelah secara

emosional karena harus menghadapi berbagai permasalahan pengasuhan tanpa mengetahui solusi yang tepat.

... "Sebelumnya saya belum pernah mengikuti konseling seperti ini. Waktu pertama
kali tahu kondisi anak, saya merasa sedih sekali karena tidak menyangka anak saya
mengalami keterlambatan perkembangan. Melihat anak seusianya sudah bisa banyak
hal, sedangkan anak saya masih mengalami kesulitan, rasanya hati saya sangat berat.
Saya sudah berusaha membawa anak terapi ke rumah sakit, mengikuti terapi wicara

dan terapi okupasi sesuai saran dokter anak.” (TH)...

Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa sebelum mendapatkan layanan konseling individu,
informan mengalami kesedihan, kebingungan, dan rasa tidak pasti dalam menghadapi kondisi anak
berkebutuhan khusus. Walaupun sudah berupaya menangani kondisi anak melalui terapi wicara dan terapi
okupasi sesuai anjuran dokter, informan tetap merasa belum cukup memiliki pengetahuan dan keyakinan
untuk mendampingi perkembangan anak di rumah. Situasi ini menunjukkan bahwa orang tua tidak hanya
membutuhkan intervensi langsung bagi anak, tetapi juga memerlukan dukungan sosial berupa dukungan
emosional untuk meringankan beban psikologis, dukungan informasi terkait pola pengasuhan yang tepat,
serta dukungan penghargaan guna meningkatkan rasa percaya diri dalam menjalankan peran sebagai orang
tua dari abk.

Berdasarkan hasil wawancara, sebelum mengikuti layanan konseling individu seluruh informan
mengalami berbagai tekanan psikologis, seperti kesedihan, kecemasan, kesulitan menerima kondisi anak,
rendahnya kepercayaan diri, keterbatasan pengetahuan, serta minimnya dukungan. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa orang tua membutuhkan pendampingan psikologis dan informasi untuk membantu

mereka menjalankan pengasuhan sesuai dengan kebutuhan anak.
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Pelaksanaan Layanan Konseling Individu dalam Membentuk Dukungan Sosial Orang Tua Anak
Berkebutuhan Khusus

Penelitian ini mengungkapkan bahwa layanan konseling individu yang diselenggarakan di Dinas
Sosial Kabupaten Pekalongan dilaksanakan melalui proses pendampingan yang melibatkan komunikasi
terbuka antara konselor dan orang tua abk. Selama layanan berlangsung, orang tua memperoleh kesempatan
untuk mengemukakan permasalahan, menerima bimbingan, serta memperoleh informasi yang sesuai dengan
kebutuhan pengasuhan anak. Uraian pengalaman para informan terhadap pelaksanaan layanan konseling
disajikan sebagai berikut.

™ mengungkapkan bahwa selama mengikuti layanan konseling individu dirinya memperoleh
kesempatan untuk menyampaikan berbagai kesulitan yang dialami dalam mendampingi anak. Konselor
memberikan kesempatan kepada informan untuk bercerita sekaligus memberikan arahan yang sesuai dengan

kondisi anak.

"Dengzm adan 1ya kegiatan ini saya bisa cerita tentang pef]{embangan anak di rumabh.
Saya juga cerita kalau ada kesulitan. Setelah itu ibunya menjelaskan apa yang sebaiknya
saya lakukan dan memberi saran supaya saya lebih paham mendampingi anak.”

(TM)...

Bagitu pula respon NK rnenyarnpaikan bahwa Iayanan konseling membantunya memperoleh

informasi mengenai cara mendampingi anak sesuai dengan kondisi yang dialami.

... 'Kalau ada yang belum saya mengerti saya langsung bertanya saat konseling.
Konselor menjelaskan pelan-pelan sampai saya paham, jadi saya tahu apa yang harus
dilakukan di rumah."” (NK)...

Pengalaman lain juga disampaikan oleh Informan AK yang memperoleh kesempatan untuk

berdiskusi langsung dengan konselor mengenai kebutuhan anak.

... "Dulu saya sering mencari informasi sendiri dari internet, tapi se](araug saya lebih
senang bertanya langsung saat konseling karena penjelasannya lebih sesuai dengan

kondisi anak saya.” (AK)...

Pengalaman lain juga disampaikan oleh Informan AS yang merasakan adanya dukungan selama

mengikuti Iayanan konseling.

... "Saat konseling saya bisa menceritakan apa yang saya rasakan. Konselor selalu
memberi semangat dan menjelaskan bagaimana cara mendampingi anak dengan lebih

baik.” (AS)...

Sejalan dengan pengalaman Informan AS, Informan TH juga merasakan adanya perubahan setelah

mengikuti Iayanan konseling, khususnya dalam kesiapan mendampingi perkembangan anak.
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... "Setiap selesai konseling saya selalu mendapat masukan tentang cara mendampingi
anak di rumah. Kalau ada kesulitan saya juga bisa langsung bertanya kepada konselor.”
(TH)...

Berdasarkan hasil wawancara, layanan konseling individu memberikan ruang bagi orang tua untuk
mengungkapkan Permasalahan, memperoleh arahan, serta menerima informasi dan motivasi. Temuan ini

menunjukkan bahwa layanan konseling berperan dalam membentuk dukungan sosial bagi orang tua anak

berkebutuhan khusus.

Dampak Layanan Konseling Individu terhadap Dukungan Sosial Orang Tua Anak Berkebutuhan
Khusus

Temuan penelitian menunjukkan bahwa setelah mengikuti layanan konseling individu, orang tua
mengalami perubahan positif dalam menjalankan peran pengasuhan. Perubahan tersebut ditandai dengan
meningkatnya penerimaan terhadap kondisi anak, kemampuan mengelola emosi, dan kepercayaan diri.
Pengalaman tersebut disampaikan oleh Informan TM yang mengungkapkan bahwa dirinya merasa lebih

tenang dalam menghadapi kondisi anak.

"Se/(arang saya sudah lebih tenang. Kalau anak menga]ami kesulitan saya tidak
langsung panik karena sudah tahu apa yang harus dilakukan dan kalau bingung saya
bisa bertanya lagi kepada konselor.”"(TM)...

Selanjutnya, Informan NK rnenjelaskan perubahan yang dirasakan setelah mengikuti layanan

konseling.

... "Saya jadli lebih percaya diri mengurus anak karena sudah mendapat banyak
penjelasan dan dukungan selama mengikuti konseling. " (NK)...

Informan AK juga mengungkapkan adanya perubahan yang dirasakan setelah mengikuti layanan

konseling, sebagaimana disampaikan berikut.

"Se/(arang saya lebih mengen‘j kebutuhan anak dan tidak terlalu bl)zgung seperti dulu

»

karena sudah mendapat banyak penjelasan.” (AK)...

Selain memperoleh Pemahaman mengenai kebutuhan anak, Informan AS juga merasakan adanya dukungan

sosial selama mengikuti layanan konseling.

... "Saya merasa tidak sendirian lagi karena ada konselor dan orang tua lain yang selalu

memberi semangat saat kami bertemu. (AS)...
Pengalaman serupa juga diungkapkan oleh Informan TH setelah mengikuti layanan konseling.
... "Saya lebih yakin mendampingi anak sekarang. Kalau ada masalah saya tidak

langsung bingung karena sudah mendapat arahan selama mengikuti konseling.”

(TH)...
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Berdasarkan hasil wawancara, layanan konseling individu memberikan dampak positif bagi orang tua
abk. Orang tua menunjukkan Peningkatan Pemahaman, kepercayaan diri, dan kesiapan dalam mendampingi
anak, serta merasakan dukungan dari konselor dan sesama orang tua. Temuan ini rnenunjukkan bahwa

layanan konseling individu berperan dalam memperkuat dukungan sosial bagi orang tua abk.

Pembahasan

Pembahasan penelitian ini bertujuan untuk menginterpretasikan temuan yang telah diperoleh dengan
menghubungkamnya pada teori-teori yang relevan serta hasil Penelitian terdahulu. Melalui analisis tersebut,
peneliti memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran layanan konseling individu dalam
membangun dukungan sosial bagi orang tua abk di Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan. Pembahasan disusun
berdasarkan tiga fokus utama, yaitu kondisi orang tua sebelum mengikuti layanan konseling individu,
pelaksanaan layanan konseling individu dalam membentuk dukungan sosial, serta dampak Iayanan konseling

individu terhadap dukungan sosial yang diterima orang tua abk.

Kondisi Orang Tua Anak Berkebutuhan Khusus Sebelum Mengikuti Layanan Konseling Individu

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kondisi psikologis orang tua sebelum mengikuti layanan
konseling individu dipengaruhi oleh tingginya tuntutan dalam pengasuhan serta ketidakpastian terkait
perkembangan anak. Kondisi tersebut memicu munculnya kecemasan, kebingungan, dan kesulitan dalam
menerima kondisi anak. Temuan ini selaras dengan Penelitian Rahman et al., (2024) yang menyatakan bahwa
stres pengasuhan pada orang tua anak berkebutuhan khusus dipengaruhi oleh kompleksitas kebutuhan anak
serta kekhawatiran terhadap masa depannya. Selain itu, Ramadhan & Astrawan (2025) menjelaskan bahwa
tekanan emosional dan beban pengasuhan memberikan kontribusi terhadap penurunan kesejahteraan
psikologis orang tua.

Tekanan emosional yang disertai keterbatasan pengetahuam mengenai karakteristik ABK berpengaruh
terhadap rendahnya kepercayaan diri orang tua dalam menentukan strategi pengasuhan yang sesuai. Oleh
sebab itu, layanan konseling individu diPerlukan untuk memberikan dukungan psikologis sekaligus
memperkaya pemahaman orang tua mengenai kebutuhan anak. Menurut Prayitno dan Erman Amti
(2015:105), konseling individu adalah proses bantuan melalui komunikasi antara konselor dan klien yang

bertujuan membantu klien menyelesaikan masalah secara efektif (Nasution & Abdillah, 2018).

Pelaksanaan Layanan Konseling Individu dalam Membentuk Dukungan Sosial Orang Tua Anak
Berkebutuhan Khusus

Temuan Penelitian ini dapat dijelaskan berdasarkan teori konseling individu yang dikembangkan oleh
Carl Rogers. Menurut Rogers, keberhasilan proses konseling bergantung pada kualitas hubungan terapeutik
yang dibangun melalui sikap empati, penerimaan tanpa syarat, dan keaslian dari konselor. Penerapan ketiga
aspek tersebut berkontribusi dalam menciptakan hubungan konseling yang kondusif, sehingga konseli merasa
memiliki rasa aman dan kenyamanan untuk mengekspresikan pikiran, perasaan, serta pengalaman secara
terbuka. Melalui hubungan terapeutik tersebut, konseli memperoleh kesempatan untuk memahami dirinya
secara lebih mendalam, mengembangkan kemampuan dalam menghadapi dan menyelesaikan berbagai
permasalahan secara mandiri, serta mencapai penyesuaian diri yang lebih baik (Elvira et al., 2023). Penjelasan
tersebut didukung oleh penelitian Diniaty & Mutiaratanila (2026) yang menyatakan bahwa layanan konseling
berfungsi sebagai ruang yang aman dan suportif bagi individu untuk mengekspresikan emosi dan pengalaman

secara terbuka, sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis.
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Sejalan dengan teori tersebut, hasil penelitian mengungkapkan bahwa layanan konseling individu
memberikan kontribusi positif terhadap kondisi psikologis orang tua anak berkebutuhan khusus. Kontribusi
tersebut ditunjukkan melalui meningkatnya penerimaan terhadap kondisi anak, kemampuan mengendalikan
emosi secara lebih adaptif, serta tumbuhnya keyakinan dalam menjalankan peran sebagai pengasuh. Selama
mengikuti proses konseling, orang tua juga memperoleh berbagai bentuk dukungan, seperti dukungan
emosional, informasi, penguatan, dan motivasi yang membantu mereka menghadapi tekanan pengasuhan,
memperkuat ketahanan diri, serta mengembangkan dukungan sosial. Berbagai manfaat tersebut mendorong
orang tua merasa lebih dihargai, dipahami, dan memiliki kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi
tantangan selama mendampingi tumbuh kembang anak berkebutuhan khusus.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Gunawan et al (2022) yang menyatakan bahwa layanan
konseling individu berperan dalam meningkatkan efikasi diri orang tua sehingga mereka lebih mampu
menghadapi berbagai tantangan selama menjalankan proses pengasuhan. Temuan ini juga didukung oleh
Mauna et al (2020) yang menjelaskan bahwa dukungan emosional dan dukungan sosial berperan dalam
memperkuat ketahanan psikologis individu sehingga lebih mampu menghadapi berbagai tekanan, termasuk

tantangan dalam menjalankan peran Pengasuhan.

Dampak Layanan Konseling Individu terhadap Dukungan Sosial Orang Tua Anak Berkebutuhan
Khusus

Layanan konseling individu berperan dalam membangun dukungan sosial melalui penyediaan
dukungan emosional, pemberian informasi, pemberian apresiasi, serta dorongan atau motivasi yang dilakukan
secara konsisten kepada orang tua yang memiliki abk. Peningkatan kepercayaan diri orang tua merupakan
salah satu dampak dari dukungan sosial yang diberikan secara berkesinambungan oleh berbagai sumber,
meliputi konselor, tenaga profesional, sesama orang tua abk, dan lembaga penyelenggara layanan sosial.
Dukungan kolaboratif tersebut memiliki peran penting karena kebutuhan keluarga yang memiliki abk tidak
hanya menekankan pada pemenuhan aspek psikologis, tetapi juga mencakup kebutuhan terhadap informasi,
pendidikan, serta kemudahan dalam mengakses berbagai layanan rehabilitasi.

Penelitian Viratama & Basaria (2024) mengemukakan bahwa berbagai bentuk dukungan sosial,
meliputi dukungan emosional, instrumental, informasional, dan penghargaan, memberikan kontribusi
terhadap peningkatan ketahanan psikologis orang tua serta meringankan beban pengasuhan anak
berkebutuhan khusus. Temuan dalam penelitian ini selaras dengan teori dukungan sosial yang dikemukakan
oleh House (1981). House membagi dukungan sosial ke dalam empat bentuk, yaitu dukungan emosional,
dukungan penghargaan, dukungan instrumental, serta dukungan informasi. Keempat bentuk dukungan
tersebut berperan dalam meningkatkan rasa percaya diri orang tua, mengurangi tingkat kecemasan yang
mereka alami, serta memperkuat kemampuan mereka dalam beradaptasi dengan berbagai tantangan yang
muncul selama mengasuh anak berkebutuhan khusus (Sutrisno, 2025).

Berdasarkan temuan penelitian, layanan konseling individu tidak hanya menjadi media untuk
membantu menyelesaikan masalah, tetapi juga ikut berperan dalam membangun dukungan sosial. Hal ini
terlihat dari adanya pemberian dukungan emosional, dukungan informasional, dukungan berupa
penghargaan, serta pendampingan psikologis kepada orang tua. Berbagai bentuk dukungan tersebut
berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan psikologis dan efikasi diri orang tua (Astiti & Debora
Valentina, 2024). Hasil penelitian ini selaras dengan temuan penelitian Girindani & Elisa (2022) yang
menunjukkan adanya hubungan positif antara dukungan sosial dan penerimaan orang tua. Dengan demikian,
peningkatan dukungan sosial yang diterima orang tua berkontribusi terhadap semakin baiknya penerimaan

mereka terhadap kondisi anak berkebutuhan khusus. Hasil tersebut didukung oleh Penelitian Sesa & Yarni
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(2022) yang menjelaskan bahwa proses penerimaan orang tua terhadap kondisi anak berlangsung secara
bertahap hingga mencapai tahap penerimaan yang lebih adaptif. Proses tersebut menjadi lebih optimal ketika
orang tua memperoleh pendampingan psikologis yang memadai, sehingga mereka memiliki kemampuan yang
lebih baik dalam menyesuaikan diri dengan kondisi serta kebutuhan anak berkebutuhan khusus.

Selain melalui layanan konseling individu, Pembentukam dukungan sosial juga diperkuat melalui
layanan pendampingan terintegrasi yang diselenggarakan oleh Dinas Sosial, yaitu program mobile therapy.
Program ini mencakup terapi wicara, terapi okupasi, dan terapi fisik yang disesuaikan dengan kebutuhan
setiap anak. Pelaksanaan program tersebut menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan tidak hanya
berorientasi pada optimalisasi perkembangan anak, tetapi juga bertujuan meningkatkan kesiapan psikologis
orang tua agar lebih mampu mendampingi proses pengasuhan anak berkebutuhan khusus. Kehadiran
program mobile therapy juga mengindikasikan bahwa dukungan sosial bagi orang tua tidak hanya diperoleh
melalui interaksi dengan konselor, tetapi juga melalui layanan yang terintegrasi dengan berbagai tenaga
profesional. Keberadaan layanan tersebut berkontribusi dalam meningkatkan rasa aman, kepercayaan orang
tua terhadap penyedia layanan, serta keyakinan mereka dalam mendampingi tumbuh kembang anak.

Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi antara layanan konseling dan program mobile therapy
mampu membentuk dukungan sosial yang lebih menyeluruh karena tidak hanya memenuhi kebutuhan
psikologis orang tua, tetapi juga mendukung optimalisasi perkembangan anak. Kondisi tersebut menunjukkan
pentingnya kolaborasi antara Iayanan psikologis dan layanan rehabilitasi dalam meningkatkan kualitas

pendampingan yang diberikan kepada keluarga yang memiliki anak berkebutuhan khusus.

Tabel 1. Alur Pembentukan Dukungan Sosial Orang Tua ABK Melalui Layanan Konseling Individu
Aspek Indikator Hasil

Temuan Pembahasan

Kesedihan, kecemasan,
Menunjukkan perlunya layanan konseling
Kondisi Orang Tua penerimaan diri rendah,
sebagai bentuk pendampingan Psikologis.

minim informasi

Komunikasi terbuka,
Konseling menjadi media pembentukan
Pelaksanaan Konseling pemberian informasi,
dukungan emosional dan informasional.

motivasi, diskusi

Dampak Konseling

Meningkatnya
pemahaman, kepercayaan

diri, kesiapan pengasuhan

Dukungan sosial  terbentuk  melalui
hubungan dengan konselor dan sesama

orang tua.

Berdasarkan Tabel 1, layanan konseling individu berkontribusi dalam membentuk dukungan sosial

melalui proses pendampingan yang meningkatkan pemahaman dan kesiapan orang tua dalam mendampingi

anak berkebutuhan khLlSUS.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan Penelitian, orang tua abk sebelum mengikuti layanan konseling individu
mengalami berbagai permasalahan psikologis, seperti kesedihan, kecemasan, kesulitan menerima kondisi
anak, keterbatasan pengetahuan, serta kurangnya dukungan sosial. Pelaksanaan layanan konseling individu
di Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan memberikan kesempatan kepada orang tua untuk menyampaikan
permasalahan, memperoleh arahan, informasi, dan motivasi sebagai bagian dari proses pembentukan
dukungam sosial.

Setelah mengikuti layanan konseling, orang tua menunjukkan Perubaham positif berupa

meningkatnya Pemahaman mengenai kebutuhan anak, kepercayaan diri dalam rnenjalankan pengasuham,
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serta perasaan lebih didukung dalam mendampingi perkembangan anak. Namun, penelitian ini masih
memiliki keterbatasan, yaitu jumlah informan yang terbatas dan ruang Iingkup penelitian yang hanya
mencakup satu lokasi. Akibatnya, hasil yang diperoleh belum sepenuhnya mewakili kondisi orang tua anak

berkebutuhan khusus secara lebih luas.
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